BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penggarapan karya tari sebenarnya merupakan bentuk akumulasi
pengalaman belajar dan studi selama mengenyam pendidikan di lingkungan
kampus. Karya mencerminkan eksistensi dan dedikasi mahasiswa terhadap hasil
proses pengembangan. Ini selanjutnya dapat berkontribusi bagi diri dan
lingkungannya, dunia akademis juga masyarakat sekitar.

Memperkenalkan ~cerita Segara Rupek melalui bentuk tari yang
berorientasi dari tari Bali, merupakan jalan untuk ikut melestarikan Budaya Bali
pada khususnya dan budaya Indonesia pada umumnya. Melalui garapan ini penata
ingin menyampaikan sesuatu yang sangat berharga kepada para penonton, bahwa
kita harus menghormati dan menghargai orang yang pernah berbuat baik kepada
kita dan jika ingin melakukan sesuatu berpikirlah dengan matang agar nantinya
tidak berdampak buruk serta merugikan diri sendiri maupun orang lain.

Penciptaan tari ini sebenarnya memberikan gambaran kepada generasi
muda untuk selalu memelihara, mengembangkan, dan mempertahankan seni dan
budaya daerah sendiri, membuka diri untuk melihat budaya daerah lain sehingga
memahami dan menumbuhkan kepercayaan diri serta semangat untuk selalu
membina tali persaudaraan, hidup rukun, dan damai. Dengan mencoba bersikap
jujur pacia diri sendiri, di antaranya mengolah-kembangkan gerak sesuai

kemampuan yang dimiliki diharapkan dapat memberi manfaat, pembelajaran bagi
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diri sendiri. Kekayaan tari Bali menjadi sumber penemuan gerak untuk karya tari

Visualisasi konsep ke dalam wujud karya diupayakan melalui beberapa
tahap kreatif yang melibatkan penari, pemusik, penata kostum, ahli-ahli yang lain,
yang dapat membantu perwujudan utuh karya tari “Alpaka Guru”. Merealisasikan
proses kreatif, secara mandiri ataupun bersama para pendukung lainnya, tentu
memerlukan kiat tertentu schingga tercipta kerjasama yang baik, demi
keberhasilan proses meraih hasil yang baik pula. Dalam kerja kolektif seperti ini
sangat dimungkinkan terjadi dialog yang berdampak pada perubahan konsep tari.
Perubahan dalam arti perkembangan atau pengurangan tetap dimungkinkan

selama tidak merubah kerangka dasar karyanya.

B. Saran-saran

Pada umumnya setiap proses Kreatif memiliki hambatan-hambatan yang
bervariasi dan beragam. Belajar dari pengalaman atau kesalahan yang pernah
dialami adalah guru terbaik yang akan sangat membantu. Alangkah lebih baik lagi
jika tidak mengulang kesalahan yang sudah pernah ada. Proses kreatif dari
penciptaan karya ini mengalami berbagai hambatan sehingga dapat dijadikan
bahan introspeksi ataupun evaluasi bagi diri pribadi dan dapat disimpulkan
sebagai saran sebuah referensi bagi para pembaca pada umumnya ataupun para
koreografer untuk menentukan langkah-langkah dalam penciptaan karya. Adapun

saran-saran yang dimaksud sebagai berikut.
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1. Perjelas dan pertajam konsep garapan sebelum mulai berproses dengan
para pendukung untuk memperlancar proses.

2. Usahakan untuk mencari pendukung yang telah diketahui kredibilitasnya
untuk meminimalkan resiko.

3. Perhitungkan waktu yang telah ditentukan sesuai dengan target yang telah
direncanakan.

4. Senantiasa berkonsultasi kepada siapa saja yang dianggap lebih
berpengalaman.

5. Jangan mudah berputus asa dalam menghadapi hambatan-hambatan yang
ada.

6. Perhitungkan kemampuan finansial yang mendukung karya.

7. Cobalah untuk memahami karakter pendukung karya.

8. Jangan pernah berhenti untuk memperbaiki apa saja yang masih kurang
dalam karya selama waktu masih ada.

9. Selalulah memperhatikan dan menjaga emosi dan semangat para
pendukung.

10. Evaluasi di setiap akhir latthan akan sangat membantu para pendukung
untuk mengetahui kekurangannya.

11. Jangan lupa mengucapkan terimakasih atas segala hal yang telah
dilakukan pendukung karya sebagai hadiah.

12. Jangan mencampuradukkan masalah pribadi dengan masalah penciptaan
kéuya, atau jangan sampai masalah pribadi membuat suasana latihan

menjadi tidak menyenangkan.
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Disadari karya ini masih jauh dari sempurna, maka kritik dan saran dari
penikmat karya ataupun dari pembaca naskah tari ini sangat diharapkan. Apapun
hasil yang telah dicapai dan telah dipertunjukkan, selalu ada tersisa peluang untuk
membuat yang baru lebih baik. Semoga kita masing-masing telah dapat memetik

manfaat setidaknya untuk saat sekarang. Terima Kasih.
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